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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO 

 

STRAY (TSTS) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS V SD IT AL-FATIH BATURAJA 

 

Oleh: 

 

FEMMY NURZULIANTI Z 

 

Pembelajaran IPA dikelas masih cenderung fokus pada pendidik dan penyampaian materi cenderung 

hanya menyampakan konsep-konsep yang ada dibuku. Akhirnya hasil belajar peserta didik tidak optimal. 

Penyebab hal ini adalah sebagian peserta didik yang kurang tertarik terhadap pembelajaran IPA 
Pembelajaran IPA harus menerapkan model pembelajaran yang kreatif, aktif dan menyenangkan. agar peserta 

didik ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

efektif penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar IPA pada peserta didik kelas 

V di SD IT Al Fatih Baturaja. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis Quasy Eksperimental Design, Subyek penelitian 

ini adalah peserta didik kelas V di SD IT Al Fatih Baturaja, dengan jumlah populasi 40 peserta didik. Sampel 

penelitian yaitu kelas V A sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray, kelas V B 

sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran diskusi. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 16. Dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan uji-t 

independent. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta melalui analisis data pengujiam hipotesis yang 

telah didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik tentang materi hubungan antar 

komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar yang diperoleh peserta didik di kelas 

eksperimen mengalami peningkatan. Rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 65.75 dan rata-rata nilai 

post-test sebesar 84.50 sehingga mengalami peningkatan sebesar 18,75. Didapatkan juga 𝑡� 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

taraf signifikansi 5% yaitu 10,3644 > 2,09302 dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan secara signifikan skor hasil peserta didik kelompok eksperimen atau di kelas 

eksperimen. Rata-rata nilai pre-test kelas kontrol sebesar 65,25 dan rata-rata nilai post-test sebesar 75,50 

sehingga mengalami peningkatan sebesar 10,25. Didapatkan juga 𝑡 � 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% 

yaitu 7,698 > 2,09302 dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

secara signifikan skor hasil peserta didik kelompok kontrol atau di kelas kontrol. 

Dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan di kelas kontrol. Sehingga terdapat peningkatan yang signifikan antara peserta didik yang 

mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan yang mendapatkan 

perlakuan dengan menggunakan metode teacher center dalam proses belajar mengajar untuk hasil belajar IPA. 

Dengan demikian, model pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V SD IT Alfatih Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 
Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF THE TWO STAY TWO COOPERATIVE LEARNING 

 

MODEL STRAY (TSTS) IN INCREASING STUDENT LEARNING OUTCOMES 

IN CLASS V SCIENCE STUDY AT SD IT AL-FATIH BATURAJA 

 
 

By : 

 

FEMMY NURZULIANTI Z 

 

Science learning in class still tends to focus on educators and delivery of material tends to only convey 

concepts in books. Finally, the learning outcomes of students are not optimal. The reason for this is that some 

students are less interested in learning science. Science learning must apply creative, active and fun learning 

models. so that students are actively involved in the learning process. The purpose of this study was to find out 

whether the use of the Two Stay Two Stray learning model was effective for science learning outcomes in fifth 

grade students at SD IT Al Fatih Baturaja. 

 

This study used a quantitative research type of Quasy Experimental Design. The subjects of this study 

were fifth grade students at SD IT Al Fatih Baturaja, with a total population of 40 students. The research sample 

is class V A as the experimental class with the Two Stay Two Stray learning model, class V B as the control 

class using the discussion learning model. Data analysis techniques used normality test and homogeneity test 

using SPSS 16. Followed by hypothesis testing with independent t-test. 

 

Based on the research that has been carried out and through the analysis of hypothesis testing data that 

has been obtained, it can be concluded that the learning outcomes of students regarding the material relationships 

between ecosystem components and food webs in the surrounding environment obtained by students in the 

experimental class have increased. The average pre-test score for the experimental class was 65.75 and the 

average post-test score was 84.50, resulting in an increase of 18.75. It was also found that 𝑡� 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 at a 

significance level of 5%, namely 10.3644 > 2.09302 and had a p value <0.05, which means that it can be 

concluded that there was a significant increase in the scores of students in the experimental group or in the 

experimental class. The average pre-test score for the control class was 65.25 and the average post-test score was 

75.50, resulting in an increase of 10.25. Also obtained 𝑡 � 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 at a significance level of 5%, namely 

7.698 > 2.09302 and has a p value <0.05, which means that it can be concluded that there is a significant increase 

in the score of students in the control group or in the control class. 

 

It can be seen from the average value of science learning outcomes in the experimental class students is 

higher than in the control class. So that there was a significant increase between students who received treatment 

using the Two Stay Two Stray learning model and those who received treatment using the teacher center method 

in the teaching and learning process for science learning outcomes. Thus, the Two Stay Two Stray learning 

model influences the science learning outcomes of class V students at SD IT Alfatih Baturaja, Ogan Komering 

Ulu Regency. 

 

Keywords: Two Stay Two Stray, Learning Outcomes 
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MOTTO 
 

 

 

      

 

   g   g   

 
 

“Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya 

sendiri. Sungguh, Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” 

(QS Al – Ankabut : 6)
1
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 Agus Hidayatullah, Alwasim (Alquran Tajwid Kode, Transliterasi perkota, Terjemah perkota) (Bekasi: Cipta 

Bagus Segara, 2018). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kerancauan dan kesalah pahaman, maka terlebih dahulu akan dijelaskan 

masing-masing kata yang terdapat dalam judul Skripsi ini. 

1. Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif, yang berarti ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya), manjur atau mujarab, dapat membawa hasil. Efektivitas artinya sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai sesuai harapan.
2
 Dalam penelitian ini yang di 

maksud dengan efektivitas adalah suatu kegiatan yang direncanakan mempunyai efek (akibat, 

pengaruh), dan dapat membawa hasil yang di lakukan sesuai dengan sasaran atau tujuan yang 

ditentukan. 

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang 

menekankan peserta didik untuk berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok 

lain.
3
 Dalam penelitian ini yang di maksud dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

adalah teknik pembelajaran dua tinggal dua tamu dimana peserta didik mendapatkan informasi 

dan berbagi informasi kepada kelompok sendiri dan kelompok lainnya. Model pembelajaran 

Two Stay Two Stray ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan saling bertukar fikiran antar kelompok. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses 

belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
4
 Dalam penelitian ini 

yang dimaksud dengan hasil belajar adalah segala pencapaian peserta didik yang berkaitan 

dengan pembelajaran di SD IT Al-Fatih Baturaja Kabupaten Ogan komering Ulu. 

4. Meningkatkan 

Meningkatkan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk manaiikan sesuatu dari yang lebih 

rendah ketingkat yang lebih tinggi atau upaya memaksimalkan sesuatu ketingkat yang lebih 

sempurna
5
. Dalam penelitian ini meningkatkan berarti upaya yang dilakukan pendidik untuk 

menaikan kemampuan peserta didik. 

5. Peserta Didik 

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum undangundang RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu
6
. Dalam penelitian ini bahwa peserta didik adalah 

orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam 

 

2
 Afifatu   Rohmawati,   “Efektivitas   Pembelajaran,”   Jurnal   Pendidikan   Usia   Dini,   9.1   (2015),   15–32 

<https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpud/article/download/3491/2497/>. 
3
 Ni Kd Depi Dumaini, I Made Suarjana, dan I Ketut Dibia, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TWO 

STAY TWO STRAY TERHADAP HASIL BELAJAR IPA,” Journal of Education, 3.2 (2019), 103–10 

<https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JET/article/view/21713/13437>. 
4
 Nurrita Teni, “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR PESERTA DIDIK,” Misykat, 03.1 (2018), 171–87 <https://core.ac.uk/download/pdf/268180802.pdf>. 
5
 Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2018). 

6
 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen & Undang- 

undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas (Bandung: Permana, 2006). 
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menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. 

 
Berdasarkan penegasan beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka 

dapat penulis simpulkan bahwa maksud dari judul penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA Peserta didik Kelas V di kelas V SD IT Alfatih Baturaja tahun 

pelajaran 2022/2023. 

 
B. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak terutama guru dan orang tua. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh lingkungan kepada individu untuk 

menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap dalam kebiasaan-kebiasaan, pemikiran, sikap dan 

tingkah lakunya. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang direcanangkan pemerintah 

dituangkan kedalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi ”Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah menetapkan standar 

nasional pendidikan yang digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum sekolah. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan 

nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan, dan 

peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan 

penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Mengingat 

kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, 

maka didalamnya tentu mencakup beberapa mata pelajaran, yang salah satunya pelajaran IPA. 

IPA menurut Sulthon dalam Erna adalah pengetahuan yang digunakan sekelompok orang 

secara sistematis untuk menyelidiki tentang alam semesta dan memiliki ciri khas yaitu IPA 

merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mengandung nilai, sikap dan proses. IPA sebagai 

keterampilan proses meliputi kegiatan observasi, hubungan waktu, hipotesis, klasifikasi, 

pengukuran, penelitian, komunikasi, control variable, interprestasi data.
7
 IPA adalah pelajaran 

yang penting karena ilmunya dapat diterapkan secara langsung dalam masyarakat. Beberapa 

alasan pentingnya mata pelajaran IPA yaitu, IPA berguna bagi kehidupan atau pekerjaan anak 

dikemudian hari, bagian kebudayaan bangsa, melatih anak berpikir kritis, dan mempunyai nilai- 

nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi dapat membentuk pribadi anak secara keseluruhan. 

Pendidikan IPA seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses pembelajaran di sekolah 

mengingat pentingnya pelajaran tersebut seperti yang telah diungkapkan di atas. Pembelajaran 

IPA dikatakan berhasil apabila semua tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai, 
 

7
 Erna Wati, Risma Delima Harahap, dan Islamiani Safitri, “Analisis Karakter Peserta didik pada Mata Pelajaran 

IPA di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, 6.4 (2022), 5994–6004 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.2953>. 
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yang terungkap dalam hasil belajar IPA. Namun dalam kenyataannya, masih ada sekolah-sekolah 

yang memiliki hasil belajar IPA yang rendah karena belum mencapai standar ketuntasan yang 

telah ditentukan. 

Keberhasilan pembelajaran IPA di SD apabila peserta didik telah mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran IPA yang baik adalah proses pembelajaran yang 

menumbuhkanmotivasi peserta didik dalam belajar, sehingga peserta didik dapat belajar secara 

aktif, dan mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Pembelajaran tidak hanya didasarkan pada pengetahuan peserta didik terhadap 

teori, namun pembelajaran dapat memberikan peserta didik pemahaman untuk mengaitkan antara 

teori dan kehidupan nyata. Sehingga peserta didik tidak hanya pintar dalam teori namun juga 

pintar dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar, sehingga 

situasi tersebut merupakan peristiwa belajar yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku 

dari peserta didik. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi peserta didik 

dengan lingkungannya. Dan guru dalam proses belajar merupakan salah satu factor yang sangat 

berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Sebab tujuan pembelajaran adalah upaya 

mempengaruhi peserta didik agar terjadi proses belajar atau perbuatan belajar. Pentinganya 

pendidikan Islam dalam kehidupan, sebagaimana dijelaskan di dalam firman AllahSWT yaitu: 

 
 

                   
 

               

 

               

 

                

 

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: Berlapang- 

lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al- 

Mujadalah:11).
8
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa “niscaya Allah akan meninggikan orang- 

orangyang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, 

dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. Artinya, apabila kita bersungguh-sungguh 

mencari ilmu di jalan Allah dengan mengharap ridho-Nya maka niscaya Allah akan 

mengabulkan hajadnya atau cita-citanya. Melalui proses pendidikan manusia akan mampu 

meraih dan menguasai ilmu pengetahuan untuk bekal hidupnya. Lebih utama dalam segi 

pendidikan agama, dalam penelitian ini pendidikan yang di fokuskan adalah mengenai fiqih. 

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif 

sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.
9
 Hasil belajar secara harfiah 

 
8
 Agus Hidayatullah, Alwasim (Alquran Tajwid Kode, Transliterasi perkota, Terjemah perkota) (Bekasi: Cipta 

Bagus Segara, 2018). 
9
 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar Dan Pembelajaran (Parepare: CV. KAAFFAH LEARNING CENTER 
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adalah ilmu pengetahuan atau keterampilan yang didapat dari usaha yang telah dilakukan. 

Keberhasilan proses pembelajaran IPA ditandai dengan tercapainya semua tujuan pembelajaran 

yang terlihat dalam hasil belajar IPA. Namun pada kenyataannya, masih terdapat sekolah yang 

memiliki hasil belajar IPA rendah. Pembelajaran IPA di sekolah masih mengarahkan anak untuk 

menghapal informasi, tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya dan 

menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam belajar IPA peserta didik tidak cukup 

hanya mengetahui informasi yang ada di buku, tapi peserta didik juga harus melakukan 

serangkaian kegiatan untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik tentang 

informasi tersebut. Namun, masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran IPA adalah masih 

jarangnya dilakukan praktik di sekolah-sekolah. Dan model pembelajaran yang masih sering 

digunakan adalah model pembelajaran diskusi, sehingga dalam pembelajaran IPA keaktifan 

peserta didik masih kurang. Bagi guru, khususnya guru SD pembelajaran IPA memiliki tantangan 

tersendiri. Cara guru mengajar mempengaruhi cara peserta didik belajar. Apabila guru banyak 

memberikan latihan, maka peserta didik akan memperoleh banyak pengalaman. 

Berdasarkan hasil observasi di SD IT Alfatih Baturaja diperoleh keterangan bahwa rata- 

rata nilai MID Semester mata pelajaran IPA peserta didik di Kelas V SD IT Alfatih Baturaja 

tahun pelajaran 2022/2023 masih dibawah rata-rata KKM, hal ini disebabkan karena dalam 

proses pembelajaran guru hanya menyampaikan pembelajaran secara verbal dan monoton, hal 

tersebutmenimbulkan rasa bosan dan menjadikan pembelajaran kurang menarik perhatian peserta 

didik. Kurang bervariasinya model pembelajaran membuat interaksi antara guru dan peserta didik 

masih sangat rendah, kurangnya kerja sama peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

membuat peserta didik kurang mampu untuk menyampaikan pendapat dan tidak aktif pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Kemudian model pembelajaran TSTS di kelas Kelas V di kelas 

V SD IT Alfatih Baturaja tahun pelajaran 2022/2023 belum diterapkan dalam proses 

pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA. Adapun data nilai rata-rata nilai MID Semester 

peserta didik kelas SD IT Alfatih Baturaja tahun pelajaran 2022/2023 yaitu sebagai berikut: 

 
Table 1. 1 Rata-Rata Nilai MID Semester Mata Pelajaran IPA Kelas V A dan V B SD IT Alfatih 

Baturaja tahun pelajaran 2022/2023 
 

 
No 

 
Kelas 

 
KKM 

Nilai Rata-Rata 

Ulangan Harian 

(UH) 

1 V. A 75 72,6 

2 V. B 75 71,5 

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA Kelas V di kelas V SD IT Alfatih Baturaja Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa hasil data peneliti melakukan pra penelitian pada mata 

pelajaran IPA dapat dikatakan hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD IT Alfatih Baturaja 

masih sangat rendah, peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) masih banyak. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa masih banyak peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 75. Hasil wawancara singkat antara peneliti dengan 

pendidik mata pelajaran IPA di IT Alfatih Baturaja menunjukan bahwa dalam proses 

pembelajaran, metode pembelajaran yang diterapkan hanya metode teacher center. Metode 

dimana seluruh proses pembelajaran difokuskan kepada guru. Guru menyampaikan materi 
 

Kompleks, 2019).6 
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pembelajarannya melalui proses penerangan dan penuturan secara lisan kepada peserta didiknya, 

sehingga masih banyak peserta didik yang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang 

rendah khususnya dalam mata pelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena peserta didik kurang 

untuk memperhatikan ketika guru sedang menjabarkan atau menjelaskan materi dengan aktif. 

Untuk membantu proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

terhadap mata pelajaran IPA serta mampu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik secara 

optimal dan membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran harus ada pemilihan 

metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang mungkin dapat 

membantu dan sangat diharapkan untuk meningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik dan yang akan digunakan peneliti adalah metode Two Stay Two Stray. 

Pembelajaran kooperatif tipe TSTS memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Model pembelajaran kooperatif dengan 

tipe TSTS dalam penelitian ini adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang didalamnya 

dibentuk kelompok-kelompok heterogen yang baranggotakan 4 orang atau sering disebut dua 

tinggal dua tamu.
10

Model ini biasa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua 

tingkatan usia peserta didik. Model TSTS merupakan sistem pembelajaran kelompok yang 

bertujuan agar peserta didik dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 

memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. 

Dengan demikian, setelah melihat penjelasan metode Two Stay Two Stray di atas, peneliti 

berharap dengan menggunakan metode Two Stay Two Stray peserta didik dapat merubah 

perspektif pembelajaran yang terlihat membosankan menjadi pembelajaran yang menyenangkan 

serta memotivasi dengan semangat besar dari dalam diri peserta didik. Metode Two Stay Two 

Stray juga baik digunakan untuk memberikan motivasi kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran serta dapat membantu peserta didik untuk meningkatan kemampuan pemahaman 

konsep. Permasalahan peserta didik yang kurang dalam kemampuan pemahaman konsep 

terhadap mata pelajaran IPA, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang metode Two 

Stay Two Stray ini dalam karya ilmiah dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V SD IT Alfatih Baturaja tahun pelajaran 2022/2023”. 

 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat permasalahan yang dapat diidentifikasidalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil belajar mata pelajaran IPA Peserta didik Kelas V di kelas V SD IT Alfatih Baturaja 

tahunpelajaran 2022/2023 masih dibawah rata-rata KKM 

2. Guru hanya menyampaikan pembelajaran secara verbal dan monoton, hal tersebut 

menimbulkan rasa bosen dan menjadikan pembelajaran kurang menarik perhatian peserta 

didik. 

3. Kurang bervariasinya model pembelajaran membuat interaksi antara guru dan peserta didik 

masihsangat rendah. 

4. Kurangnya kerja sama peserta didik dalam proses pembelajaran membuat peserta didik 

kurang mampuuntuk menyampaikan pendapat dan tidak aktif pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 
 

10
 Arnida Sari dan Memen Permata Azmi, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Tsts) Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 2.1 (2018), 164–71 

<https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i1.42>. 
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5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) belum diterapkan dalam 

proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA. 

 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS). 

2. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas V Sekolah Dasar. 

3. Penelitian ini berfokus pada Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) Dalam meningkatkan hasil belajar IPA Peserta didik Kelas V di kelas V SD IT 

Alfatih Baturaja tahun pelajaran 2022/2023. 

 
D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian diatas, rumusan masalah yang didapat adalah: Apakah 

penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SD IT Alfatih Baturaja? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA kelas V  SD IT Alfatih Baturaja. 

 
F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil riset ini diharapkan dapat memberikan guna dalam bidang 

pembelajaran IPA spesialnya buat meminilisir aspek pemicu peserta didik yang mendapatkan 

hasil belajar IPA rendah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk peneliti, bisa digunakan selaku penambah bekal buat terjun dalam dunia pendidikan 

dan menambahkan pengalaman serta pengembangan pengetahuan. 

b. Untuk guru, untuk memberikan informasi tentang faktor-faktor penyebab hasil belajar IPA 

pada peserta didik guna mengambil langkah-langkah perbaikan pembelajaran dan layanan 

bimbingan belajar. 

c. Untuk peserta didik, menciptakan peserta didik mengetahui sebab anak yang mendapatkan 

hasil belajar IPA rendah sehingga bisa menaikkan motivasi dalam belajar. 

d. Untuk peneliti lain, memberikan bahan masukan dan kajian bagi peneliti dimasa yang akan 

datang. 

 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zairmi & Amini dengan judul “Penggunaan Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray Dalam Pembelajaran IPA DI Sekolah Dasar”. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar aspek kognitif dan afektif peserta 

didik IPA dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan metode 

diskusi di kelas V SDN 34 Air Pacah Padang. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. 

Jumlah sampel penelitian ini ada dua kelas yaitu peserta didik kelas V A dan V B dengan 

jumlah peserta didik 49 peserta didik. Penentuan kelas sampel menggunakan sampling jenuh. 

Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan random sampling. Teknik 
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analisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar aspek kognitif 

rata-rata IPA di kelas eksperimen adalah 86,25 dan kelas kontrol adalah 74,8. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan thitung > ttabel , dengan thitung 2,91 dan nilai 

ttabel sebesar 1,68 pada taraf signifikan signifikan 0,05. Hasil belajar dari aspek afektif kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan kelas eksperimen adalah 75,83 dan 70,63. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan thitung > ttabel , dengan nilai thitung sebesar 1,81 

dan nilai ttabel sebesar 1,68 pada taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara aspek kognitif dan afektif peserta 

didik kelas eksperimen dan kontrol menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray.
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Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Rediarta et al dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama menggunakan Model Kooperatif Two Stay Two 

Stray. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah terletak pada metode penelitian 

dan tempat diadakanya penelitian. 

2. KD Depi et al dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap 

Hasil Belajar IPA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh model 

pembelajaran two stay two stray terhadap hasil belajar IPA peserta didik SD. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok 

peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 

stray dan kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran diskusi 

pada peserta didik kelas V SD Semester II di Gugus IV Kecamatan Abang Kabupaten 

Karangasem Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah   penelitian 

eksperimen semu dengan rancangan non-equivalent posttest only control group design. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD di Gugus IV Kecamatan 

Abang Kabupaten Karangasem yang berjumlah 121 orang. Sampel penelitian yaitu peserta 

didik kelas V SDN2 Culik dan peserta didik kelasV SDN3 Culik. Data hasil belajar IPA 

dikumpulkan menggunakan tes objektif pilihan ganda. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok peserta 

didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two straydan 

kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran diskusi. Hal ini 

diketahui dari hasil analisis hipotesis dengan uji-t, thitunglebih besar   dibandingkan 

dengan ttabel(thitung6,08 > t tabel2,021), dengan perhitungan rata-rata skor hasil belajar 

IPA kelompok eksperimen adalah 24,11 lebih besar dari rata-rata skor hasil belajar IPA 

kelompok kontrol yaitu 17,23. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berpengaruh terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik kelas V SDSemester II di Gugus IV Kecamatan Abang Kabupaten Karangasem 

Tahun Pelajaran 2017/2018.
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 Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh I Putu Windu 

Pratama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama menggunakan 

Model Kooperatif Two Stay Two Stray. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini 

adalah terletak pada metode penelitian dan tempat diadakanya penelitian. 

 
3. Purnama & Suarjana dengan judul”Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika”. Jenis penelitian ini adalah Quasy 
 

11
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Pembelajaran IPA DI Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, 3.4 (2019), 1031–37 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v3i4.221>. 
12
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Eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Model pembelajaran Two 

Stay Two Stray terhadap hasil belajar Matematika. Penelitian ini menggunakan metode 

pencatatan dokumen yang berkaitan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

terhadap hasil belajar Matematika di sekolah dasar yang dianalisis menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif yakni meta analisis dengan kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut; 

(4.1) menentukan dan mempelajari topik penelitian yang akan dirangkum, (2) mencari dan 

mengumpulkan sejumlah topik yang telah ditentukan dan menyeleksinya, (3) melakukan 

perhitungan effect size dengan mengidentifikasi mean dan standar deviasi dari perhitungan uji 

t yang telah dilakukan, dan (4) menarik kesimpulan dan menginterprestasikan hasil penelitian 

meta analisis. Hasil analisis effect size memaparkan bahwa dari ke 7 penelitian yang relevan 

hanya terdapat 5 penelitian yang dapat diukur efektivitasnya dikarenakan data yang disajikan 

lengkap dengan perolehan perhitungan effect size model pembelajaran Two Stay Two Stray 

efektif terhadap hasil belajar Matematika peserta didik dengan hasil belajar Matematika 

berada pada kategori sangat tinggi. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Two Stay Two Stray efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.
13

 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Purnama & Suarjana dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama menggunakan Model Kooperatif Two Stay Two 

Stray . Perbedaan dari penelitian yang di lakukan oleh Purnama & Suarjana adalah Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Peserta didik. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 

terletak pada metode penelitian dan tempat diadakanya penelitian. 
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G. Uji Prasarat Analisis 

H. Uji Hipotesis 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 
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A. Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray efektiv dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SD IT Al-Fatih 

Baturaja. Peserta didik pada kelompok eksperimen yang mendapat hasil lebih besar dari 

kelompok kontrol. Hal tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray 

memberikan pengaruh yang lebih efektif dan model pembelajaran Two Stay Two Stray layak 

di gunakan dalam pembelajaran IPA. Kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata post test 

yang lebih tinggi yaitu sebesar 88,33 dibandingkan dengan nilai rata-rata di kelas kontrol, yaitu 

75,50. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan thitung > t tabel, dengan nilai t 

hitung 7,698 dan nilai t tabel 2,09302 pada taraf signifikan signifikan 0,05. Adanya perbedaan 

yang signifikan menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di bandingkan 

dengan pengajaran diskusi. 

 
B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat peneliti sampaikan 

adalah : 

1. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah sebaiknya model pembelajaran Two Stay Two Stray di sekolah 

diharapkan mampu diterapkan pada mata pelajaran IPA. 

2. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik diharapkan dapat memberi masukan bagi guru-guru untuk 

menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray sebagai salah satu alternatif metode 

pembelajaran. 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan berperan aktif dalam pembelajaran tentu akan mempengaruhi hasil belajar dan 

juga dapat mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik. 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan referensi 
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